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Abstrak 
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan LKS dengan 
pendekatan keterampilan proses dalam pokok bahasan usaha dan energi yang 
layak digunakan sesuai hasil validasi dan angket siswa. Penelitian ini 
menggunakan metode researcd and development yang dikembangkan oleh 
sugiyono. Langkah pengembangan LKS terdiri atas beberapa tahapan yaitu potensi 
dan masalah, pengumpulan data dan informasi, desain produk  LKS, revisi 1 desain 
LKS oleh validator, validasi LKS, revisi LKS tahap 2, ujicoba LKS, revisi desain LKS 
tahap 3 dan produk akhir. Berdasarkan hasil penilaian validator LKS dikategorikan 
sangat baik dengan skor rerata 3,35 dan dikategorikan setuju berdasarkan angket 
respon siswa dengan dengan skor rerata 3,20. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
LKS dengan pendekatan keterampilan proses dalam pokok bahasan usaha dan 
energi layak digunakan.  
Kata kunci: Lembar Kerja Siswa, Pendekatan Keterampilan Proses, Usaha dan 
Energi. 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kunci 
untuk semua kemajuan dan 
perkembangan yang berkualitas, 
sebab dengan pendidikan manusia 
dapat mewujudkan semua potensi 
dirinya dengan baik. Dalam Undang–
undang No.20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional 
menyebutkan bahwa: Pendidikan 
adalah usaha sadar terencana agar 
peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, mengendalikan diri, 
kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Dengan tujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Dunia pendidikan tidak terlepas 
dari proses pembelajaran yang 
meliputi guru, siswa, dan lingkungan 
pembelajaran yang saling 
mempengaruhi satu sama lain dalam  
rangka tercapainya tujuan 
pembelajaran. Media merupakan 
salah satu faktor penunjang 
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tercapainya suatu tujuan 
pembelajaran. Hal ini berkaitan 
dengan penggunaan media yang tepat 
dan bervariasi dalam proses 
pembelajaran dapat meningkatkan 
motivasi belajar dan dapat 
mengurangi sikap pasif siswa (Deni 
Hardianto, 2005).     
Fisika merupakan salah satu 
dari beberapa materi yang dipelajari 
dalam pembelajaran di sekolah 
menengah atas maupun sekolah 
menengah kejuruan . Belajar fisika 
bagi siswa pada hakikatnya bukan 
sekedar untuk mengingat dan 
memahami temuan saintis, namun 
juga diharapkan untuk memperoleh 
konsep-konsep fisika dan untuk 
menumbuhkan sikap ilmiah pada 
peserta didik. 
Namun Proses belajar mengajar 
fisika di sekolah secara umum terjadi 
hanya sebagai transfer pengetahuan, 
hal ini menyebabkan siswa 
cenderung kesulitan mengikuti 
pembelajaran dengan baik karena 
kurang menguasai konsep sehingga 
kesulitan dalam melakukan 
penyelesaian  masalah pada saat 
pembelajaran. 
Berdasarkan observasi dan 
wawancara penulis terhadap guru 
terkait pembelajaran fisika yang 
dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 
Mlati Yogyakarta, didapat informasi 
bahwa guru membuat LKS secara 
mandiri pada pembelajaran fisika, 
tetapi LKS yang dibuat oleh guru 
tidak dapat memenuhi tujuan dari 
LKS tersebut. LKS yang dibuat guru 
secara sederhana pada beberapa 
kertas berisi  sedikit materi dan tugas 
peserta didik atau soal-soal yang 
harus dikerjakan oleh siswa. LKS 
tersebut tidak menekankan pada 
keterlibatan aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran. Sehingga 
kurang menumbuhkan minat siswa 
dalam mempelajari materi yang 
diberikan dan kesulitan memahami 
konsep serta menyebabkan 
kurangnya kemampuan memecahkan 
masalah, siswa cenderung pasif saat 
menyelesaikan masalah. 
Untuk membiasakan siswa 
menemukan pengetahuannya sendiri 
melalui kerja ilmiah maka penulis 
berusaha memberi jalan keluar untuk 
membiasakan siswa dalam 
memecahkan masalah agar lebih 
terampil, aktif dan lebih mudah 
menguasai konsep dalam 
pembelajaran. Jalan keluar tersebut 
yaitu dengan mengembangkan  LKS 
dengan pendekatan keterampilan 
proses. 
LKS merupakan jenis hand out 
yang dimaksudkan untuk membantu 
siswa belajar secara terarah (Eli 
Rohaesti et al., 2011). Sedangkan 
menurut Firdaus (2011) 
mendefinisikan “LKS sebagai lembar 
kerja yang berisi pedoman bagi siswa 
untuk melakukan kegiatan yang 
mencerminkan keterampilan proses 
agar siswa memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan yang perlu 
dikuasinya. LKS merupakan media 
pembelajaran, karena dapat 
digunakan secara bersama dengan 
sumber belajar yang lain. Sesuai 
dengan  F. Muna dan Sugianto (2014) 
dalam penelitiannya menyebutkan 
bahwa LKS layak, efektif, dan praktis 
digunakan pada kegiatan 
pembelajaran. 
LKS dapat menjadi sumber 
belajar atau media pembelajaran 
tergantung pada kegiatan 
pembelajaran yang dirancang. Sesuai 
dengan penelitain Rika Ikramatul 
Atiyah menyatakan bahwa siswa 
memberikan respon yang kuat dan 
sangat kuat terhadap penggunaan 
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lembar kerja siswa (LKS) berbasis 
keterampilan proses. Selain itu 
menurut Dimyati dan Mudjiono 
(2015)  pendekatan keterampilan 
proses menekankan pada cara siswa 
belajar, dan cara siswa mengelola 
perolehannya sehingga mudah 
dipahami dan digunakan dalam 
kehidupan di masyarakat. Model 
pembelajaran dengan pendekatan 
keterampilan proses sains, efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
proses sains atau kerja ilmiah siswa 
sekaligus pencapaian hasil belajarnya 
(Haryono, 2006). 
Sesuai dengan  penelitian yang 
dilakukan oleh Arafah et al., (2012) 
bahwa LKS dapat meningkatkan 
kinerja siswa dan untuk 
mengatasinya maka perlu dilakukan 
penelitian untuk mengembangkan 
lembar kerja siswa dengan 
pendekatan keterampilan proses 
dalam pokok bahasan  usaha dan 
energi. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan sesuai dengan model 
pengembangan Sugiyono, yaitu model 
pengembangan yang dilakukan 
dengan beberapa tahapan yaitu 
potensi masalah, pengumpulan data 
dan informasi, desain produk LKS, 
revisi 1 desain LKS, validasi desain 
LKS, revisi tahap 2 desain LKS, uji 
coba terbatas,  revisi tahap 3 LKS dan 
produk akhir (Sugiyono, 2015).  
Penelitian ini dilakukan di SMK 
Muhammadiyah Mlati pada semester 
genap tahun ajaran 2016/2017. 
Jenis data yang diperoleh  dalam 
penelitian ini yaitu data kualitatif dan 
kuantitatif. Data Kualitatif, terdiri dari 
data validasi LKS, dan data respon 
siswa terhadap LKS yang 
dikembangkan. Data validasi berupa 
nilai setiap kriteria yang di jabarkan 
menjadi sangat baik (SB), baik (B), 
kurang (K), dan sangat kurang (SK) 
dan respon siswa berupa nilai kriteria 
sangat setuju (SS), setuju (S), kurang 
(K), tidak setuju (TS). Data Kuantitatif 
merupakan data yang diperoleh 
dengan mengubah kriteria penilaian 
menjadi skor penilaian. 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini yaitu dengan observasi, 
wawancara serta dengan 
menggunakan angket respon siswa 
dan angket validasi LKS.  
Data yang diperoleh dari 
penelitian ini kemudian di analisis 
menggunakan analisis data secara 
deskriptif. langkah-langkahnya 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengubah penilaian dalam 
bentuk kualitatif menjadi bentuk 
kuantitatif dengan menggunakan 
skala likert. 
Tabel 1. Pedoman skor penilaian 
validasi 
Data Kualitatif Skor 
SB (sangat baik) 4 
B (baik) 3 
K (kurang) 2 
SK (Sangat kurang) 1 
Tabel 2. Pedoman skor respon 
siswa 
Data Kualitatif Skor 
SS (sangat setuju) 4 
S (Setuju) 3 
K (kurang) 2 
TS (Tidak setuju) 1 






𝑋 ̅  = Skor rata-rata 
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∑x = Jumlah skor 
𝑁  = Jumlah penilai 
Setelah menghitung skor rata-
rata, kemudian mencari jarak 
interval menurut Widoyoko ( 
2016:110) dengan rumus : 
𝑖 =  
skor maksimal − skor minimal
jumlah kelas interval
𝑖 =  
4 − 1
4
𝑖 =  0.75 
3. Mengubah skor rata-rata menjadi
nilai kualitatif. Kriteria 
pengubahan skor rata-rata 
menurut  Widoyoko (2016:115)
sebagai berikut:
Tabel 3. Konversi kuantitatif ke 




3.25 ≤  x̅
≤ 4.00 
Sangat Baik 
2.50 ≤  x̅
< 3.25 
Baik 
1.75 ≤  x̅
< 2.50 
Kurang 




Tabel 4. Konversi kuantitatif ke 




3.25 ≤  x̅
≤ 4.00 
Sangat Setuju 
2.50 ≤  x̅
< 3.25 
Setuju 
1.75 ≤  x̅
< 2.50 
Kurang 




Pengembangan LKS dengan 
pendekatan keterampilan proses 
dalam penelitian ini ditentukan 
dengan nilai validasi LKS minimal B 
(baik) dan angket respon siswa 
minimal S (Setuju). Jadi jika hasil 
penilaian dari validator memperoleh 
nilai B dan respon siswa mendapat 
kategori S, maka LKS dengan 
pendekatan keterampilan proses ini 
dinyatakan layak digunakan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan produk 
dimana hasil produk berupa lembar 
kerja siswa dengan pendekatan 
keetrampilan proses materi usaha 
dan energi. Dalam proses 
pengembangan yang telah dilakukan, 
diperoleh data mengenai proses 
pengembangannya,  hasil validasi dan 
angket siswa. 
1. Proses Pengembangan LKS
Dalam pengembangan LKS 
tahap pertama yang dilakukan 
ialah dengan melakukan analisis 
potensi dan masalah yang ada di 
SMK Muhammadiyah Mlati. 
Peneliti melakukan observasi dan 
wawancara kepada guru fisika 
mengenai penggunaan LKS. Dari 
hasil wawancara yang dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa LKS 
yang digunakan belum 
memenuhi tujuan yang ingin 
dicapai dan LKS yang dibuat 
belum pernah menggunakan 
pendekatan keterampilan proses. 
Dari informasi inilah peneliti 
memiliki acuan pengembangan 
LKS pendekatan keterampilan 
proses yang akan peneliti 
lakukan. 
Tahap kedua yaitu 
melakukan pengumpulan data 
dan informasi sesuai dengan 
potensi dan masalah yang ada. 
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Data yang diperoleh peneliti yaitu 
pedoman pengembangan LKS, 
selanjutnya materi usaha dan 
energi yang sesuai dengan SK dan 
KD. Kemudian diperoleh pula 
sintak pendekatan keterampilan 




interpretasi dan menerapkan. 
Tahap ketiga, melakukan 
desain LKS. Dalam pembuatan 
peneliti mendesain LKS 
menggunakan Microsoft Word 
2007. Ukuran kertas yang 
digunakan LKS pendekatan 
keterampilan proses yaitu A4 
dengan orientasi kertas potrait. 
Desain LKS terdiri atas cover 
depan, kata pengantar, petunjuk 
penggunaan LKS, standar 
kompetensi dan kompetensi 
dasar, daftar isi, peta konsep, bab 
1 konsep usaha dan energi, bab 2 
hukum kekekalan energi, bab 3 
menghitung usaha dan energi, uji 
kompetensi daftar pustaka, 
tentang penulis dan yang terkahir 
cover belakang. 
Tahap keempat, revisi tahap 
1 LKS. Revisi dilakukan oleh 
validator sebelum melakukan 
penilaian. Terdapat beberapa 
bagian yang perlu direvisi 
diantaranya bagian depan perlu 
ditambahkan peta konsep, bagian 
materi penulisan  beberapa 
besaran fisika yang harus 
diperbaiki sesuai aturan 
penulisnnya. Setelah peneliti 
merevisi LKS sesuai saran yang 
diberikan validator, tahap 
selanjutnya yaitu melakukan uji 
coba LKS, dilanjutkan dengan 
revisi setelah uji coba barulah 
diperoleh produk akhir yang 
diharapkan. 
2. Data Hasil Validasi LKS
Berdasarkan data hasil 
validasi LKS, yang penilaiannya 
terdiri dari beberapa komponen 
antara lain aspek pendekatan 
keterampilan proses, kelayakan 
isi, kebahasaan, sajian, dan 
kegrafisan.  Hasil validasi LKS 
dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Hasil penilaian validasi 
LKS oleh validator 
Pada aspek pendekatan 
keterampilan proses meliputi 
kesesuaian dengan SK dan KD, 
kejelasan, kesesuaian dengan 
pendekatan keterampilan proses. 
Hasil validasi aspek pendekatan 
keterampilan proses diperoleh 
skor rerata sebesar 3,16 dan 
tergolong kategori  baik.  
Kelayakan isi, meliputi 
kesesuaian dengan SK dan KD, 
kesesuaian dengan kebutuhan 
siswa, kesesuaian dengan 
kebutuhan bahan ajar, dan 
manfaat penambahaan wawasan 
pengetahuan. Dari hasil validasi 
kelayakan isi didapatkan skor 


















3 Kebahasaan 3,16 B 
4 Sajian 3,33 SB 
5 Kegrafisan 3,80 SB 
Hasil 3,35 SB 
54  Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika-COMPTON 
Kebahasaan yang meliputi 
keterbacaan, kesesuaian dengan 
kaidah bahasa indonesia dan 
kesesuaian dengan penggunaan 
bahasa. Untuk kebahasaan hasil 
validasi diperoleh skor rerata 
sebesar 3,16 dan tergolong 
kategori baik. 
Sajian yang meliputi 
kejelasan tujuan, urutan 
penyajian, dan kelengkapan 
informasi. Hasil validasi yang 
dilakukan mendapatkan skor 
rerata sebesar 3,33 dan tergolong 
kategori baik.  
Kegrafisan yang meliputi 
penggunaan font, ilustrasi dan 
gambar serta desain tampilan. 
Pada tahap validasi yang 
dilakukan oleh validator, hasil 
rerata kegrafisan mendapatkan 
skor rerata tertinggi dengan skor 
rerata 3,89 dan tergolong 
kategori baik. 
Dari hasil penilaian LKS 
diatas, dapat dilihat bahwa skor 
rerata tertinggi yaitu kegrafisan, 
kemudian kelayakan isi dan 
sajian, dilanjutkan  keterampilan 
proses dan kebahasaan. Hasil 
penilaian keseluruhan dari lima 
komponen itu diperoleh skor 
rerata sebesar 3,35 dan berada 
pada kategori sangat baik. 
3. Data Hasil Angket Siswa
LKS yang telah 
dikembangkan kemudian 
dilakukan ujicoba yang ditujukan 
kepada 24 siswa kelas XB di SMK 
Muhammadiyah Mlati, Sleman, 
D.I.Yogyakarta. Siswa dalam hal 
ini memberikan  pendapatnya 
terhadap LKS tersebut dengan 
mengisi angket tanggapan siswa. 
Hasil yang diperoleh di 
kelompokkan menjadi tiga 
komponen yaitu isi, bahasan dan 
penyajian. Hasil angket 
tanggapan siswa dapat dilihat 
pada tabel 6.  







1 Isi 3,18 S 
2 Bahasa 3,19 S 
3 penyajian 3,27 SS 
Hasil 3,20 S 
Hasil angket tanggpan siswa 
terhadap LKS  dilihat dari 
aspek/komponen penilaian 
diperoleh hasil skor rerata 
tertinggi yaitu penyajian dengan 
skor rerata sebesar 3,27 , 
selanjutnya bahasa sebesar 3,19 
kemudian isi dengan skor rerata 
3,18. Pada hasil keseluruhan 
komponen penilaian diperoleh 
skor rerata sebesar 3,20, 
sehingga tanggapan siswa 
terhadap LKS tergolong dalam 
kategori setuju. 
Pada aspek kelayak isi, hasil 
tanggapan siswa diperoleh skor 
rerata 3,18 tergolong dalam 
kategori  setuju. Adapun 
komponen yang terdapat pada 
kelayakan isi meliputi kejelasan 
dan mudah dipahami, pemberian 
motivasi serta penemuan konsep. 
Untuk hasil skor isi merupakan 
perolehan skor terendah dari 
beberapa komponen yang 
lainnya. Hal ini berarti beberapa 
siswa menyatakan kurang sesuai 
dengan perkembangannya 
sehingga terlalu sulit untuk 
diikuti.  
Aspek kebahasaan, dalam 
aspek kebahasaan mendapatkan 
skor rerata sebesar 3,19 dan 
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termasuk dalam kategori setuju. 
Adapun komponen 
keterbahasaan meliputi 
keterbacaan dan penggunaan 
bahasa. Pada aspek skor rerata 
pun cenderung kecil, hanya 
terdapat selisih 0,01 lebih besar 
dari aspek isi. 
Penyajian, dalam aspek ini 
diperoleh skor rerata sebesar 
3,27 yang termasuk dalam 
kategori setuju. Aspek penyajian 
ini memiliki skor rerata tertinggi 
dari dua komponen lainnya. hal 
ini berarti siswa cenderung 
menyatakan bahwa LKS memiliki 
susunan yang sistematis dari 
cover, isi, panduan praktikum 
hingga evaluasi. Selain itu 
kebanyakan siswa pun 
menyatakan bahwa LKS memiliki 
desain yang menarik dan gambar 
yang jelas, sehingga 
memudahkan siswa dalam 
penggunaan LKS. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Pengembangan LKS pendekatan
keterampilan proses materi
usaha dan energi dilakukan
dengan beberapa tahapan yaitu
potensi masalah, pengumpulan
data dan informasi, desain
produk LKS, revisi 1 desain LKS,
validasi desain LKS, revisi tahap 2
desain LKS, uji coba terbatas,
serta  revisi tahap 3 LKS.
b. Hasil penilaian LKS yang
dilakukan oleh dosen ahli (dosen
fisika) dan guru fisika mencapai
kategori sangat baik dengan skor
rerata 3,35 yang berada pada
interval 3,25 < x̅ < 4,00 sehingga 
LKS dinyatakan layak digunakan. 
c. Respon siswa terhadap LKS
pedekatan keterampilan proses
materi usaha dan energi sesuai
dengan angket hasil ujicoba LKS
memenuhi kategori setuju
dengan skor rerata 3,20 berada
pada interval 2,50 < x̅  < 3,25.
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